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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktek penyimpanan dan perawatan barang titipan di Desa Tenaru Kecamatan
Driyorejo Gresik merupakan suatu hal yang biasa dilakukan. Mereka
mengandalkan rasa percaya antara sesama. Masyarakat Desa Tenaru
menitipkan barang titipan kepada orang lain yang dianggap dapat dipercaya.
Selanjutnya, barang titipan tersebut disimpan dan dijaga oleh orang yang
menerima titipan. Berdasarkan akad yang telah dilakukan oleh para pihak,
barang yang menjadi obyek wadiah diminta oleh pemilik barang, setelah
barang tersebut mengalami kerusakan. Sehingga orang yang menitipkan
barang titipan meminta ganti rugi kepada orang yang menitipkan.

2. Hukum Islam tidak memperbolehkan adanya perjanjian pada penelitian ini.
Pada penelitian ini, perjanjian yang dilakukan secara lisan tidak sempurna,
karena terdapat kekurangan pada syarat obyek wadiah. Syarat tersebut
meliputi barang yang menjadi obyek wadiah tidak ada ketika perjanjian
berlangsung, sehingga orang yang menerima titipan tidak mengetahui barang
yang akan dititipkan kepadanya. Tetapi, barang titipan tersebut diserahkan

setelah perjanjian disetujui dan disepakati para pihak.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis
memberikan saran apabila terjadi permasalahan yang serupa, supaya diselesaikan
dengan cara damai tanpa ada perselisihan dengan pihak lain. Apabila terjadi
permasalahan yang sama, hal pertama yang harus dilakukan adalah melihat akad
perjanjian. Selanjutnya, apabila akad perjanjian dilakukan secara tertulis, maka
para pihak harus melihat isi perjanjian yang telah disetujui oleh para pihak.
Tetapi apabila akad perjanjian dilakukan secara lisan, maka para pihak harus
menjelaskan dan menerangkan mengenai akad perjanjian tersebut.

Adanya saksi untuk memperkuat apabila salah satu pihak menyangkal
atau berbohong terhadap akad perjanjian yang dilakukan. Dengan kata lain,
apabila melakukan suatu perjanjian dengan orang lain, sebaiknya dilakukan secara
tertulis dan barang yang menjadi obyek wadiah diserahkan ketika perjanjian
berlangsung. Sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman antara para pihak
pihak. Pada awal perjanjian, harus ada kejelasan dalam menerangkan cara
penyimpanan, perawatan, dan penjagaan barang titipan serta mengenai biaya

perawatan dan perbaikan barang titipan tersebut.



